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BAB 1
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode adalah cara cepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan.

Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat,

merumuskan dan menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.?
Jadi metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum dilakukan untuk
mencoba mengumpulkan data dan menganalisisnya.

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar
belakang individu tersebut secara utuh.?’ Yaitu penelitian yang dimaksud

untuk memahami fenomena tentang apa yang oleh subyek penelitian misalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.”® Penelitian ini

%8 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 7.
2 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosda Karya, 2007), hal. 4.
% Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 3.
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merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek subjek

yang diteliti sesuai dengan apa adanya.”®

2. Objek atau sasaran penelitian
Di MA Darul Hikmah di kelas XI IPS , dan alasan peneliti mengambil kelas
ini dikarenakan permasalahan yang dialami oleh siswa putra yang mengalami
kasus perkelaihan.
Objek atau sasaran siswa yang akan diteliti yaitu :
1) Siswa yang berkelahi ini ada dua anak yang saling menyalahkan dan tidak
mau mengakui kesalahan nya.
2) Siswa yang menyaksikan perkelaihan tersebut.
3. Informan Penelitian
Informan Penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.*
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan penelitian utama. Yang
dimaksud Informan penelitian utama adalah orang yang paling tahu banyak
informasi mengenai objek yang sedang diteliti atau data yang dikumpulkan oleh

peneliti langsung dari sumber pertama. !

%% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 162.

% Burhan Bugin, “Penelitian Kualitatif”, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007),
Hal 76

*! Ibid, Hal 77
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Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian utama adalah semua orang
yang berhubungan dengan MA. Darul Hikmah. Diantaranya :
a. Konseli
Konseli adalah kedua anak yang mengalami kenakalan remaja yaitu

berkelahi di MA Darul Hikmah Mojokerto.

b. Konselor
Konselor adalah orang yang mempunyai kewenangan untuk melakukan
penanganan suatu masalah secara professional. Informasi yang diperoleh ialah
tentang sikap konseli, data-data konseli, dan tentang keluarga konseli.
c. Guru mata pelajaran, adapun informasi yang diperoleh adalah sikap konseli
pada saat mengikuti pembelajaran mata pelajaran tersebut.
d. Siswa-siswi, adapun informasi yang diperoleh antara lain: a. hubungan konseli
dengan teman-teman yang lain, b. sikap konseli dalam proses pembelajaran.
e. Kepala sekolah, adapun informasi yang diperoleh antara lain: a. sejarah
berdirinya sekolah, b. keadaan sekolah, c. struktur organisasi sekolah.
4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam skripsi ini, penulis memilih lokasinya di MA. Darul
Hikmah Mojokerto, yang terletak di JI. KH. Ismail no 90. MA. Darul

Hikmah merupakan salah satu sekolah swasta yang sudah terakreditasi A.
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B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa prosedur pengambilan data, yaitu:
1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara tidak
langsung ataupun langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang
berlangsung.*

Teknik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data tentang
keadaan konseli ketika proses pembelajaran dan bagaimana ketika ia
dalam bersosialisasi dengan teman-temannya. Penulis menggunakan
metode observasi untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode
yabku Kkatsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam menangani
kenakalan remaj di MA Darul Hikmabh.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data. Dokumen-
dokumen tersebut dapat berupa: buku raport, buku induk murid, catatan
kesehatan siswa, dan rekaman.*

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data yang

berkaitan dengan pembahasan melalui pencatatan dokumen yang

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Aksara,
1993), hal. 188.
¥ Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta:Erlangga, 2009), hal. 104.



45

menyangkut data-data tentang konseli diantaranya biodata konseli, buku
rapot, catatan perkembangan, buku pelanggaran, daftar riwayat hidup,
bibliografi, perkembangan sekolah, jumlah guru dan murid, administrasi
sekolah, fasilitas dan untuk memperoleh data tentang absensi murid,
daftar-daftar pelanggaran yang dilakukan siswa dan lain-lain.

3. Metode Interview

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan face to face yang dilakukan secara lisan. Untuk
mendapatkan suatu data tertentu.®*

Dengan teknik ini penulis mengadakan wawancara langsung dengan
konseli dan konselor sebaya, guna mendapatkan data dan informasi secara
lengkap dan nyata tentang proses konseling sebaya. Penulis juga
mengadakan wawancara dengan guru BK untuk mengetahui data-data

pendukung dari konseli.

C. Teknik Analisis Data

Analisis Data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
kedalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar.*

Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis

menggunakan teknis analisa data deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk

3. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), hal. 172.
% Burhan Bugin, metodologi penelitian social, format-format penelitian kualitatif da
kuantitatif, (Surabaya air langga universitas press 2001), h 152
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menganalisa data, baik data dari hasil wawancara, observasi, maupun
dokumentasi, dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul dari MA Darul Hikmah Mojokerto guna memperoleh bentuk nyata dari
respoden.

Langkah-langkah dalam Analisis Data sebagai berikut:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

Data yang diperoleh dari lapangan kemudian diketik/ditulis dalam
bentuk uraian atau laporan yang rinci. Laporan ini akan terus menerus
bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak dianalisis sejak
mulanya. Laporan-laporan ini perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal

yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal 247
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polanya. Jadi laporan lapangan sebagai bahan “mentah” ditingkatkan,
direduksi, disusun lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan. Data
yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan, dan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data
yang diperoleh bila diperlukan. Reduksi dapat pula membantu dalam
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.®’

Jadi pada tahap ini, peneliti akan memfokuskan bagaimana kondisi
siswa-siswi kelas Xi IPS MA Darul Hikmah Mojokerto, bagaimana metode
yabku katsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam menangani
kenakalan remaja MA Darul Hikmah Mojokerto.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.*®

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

%7 Nasution, “Matode Penelitian Naturalistik Kualitatif”, (Bandung: Tarsito, 1988), hal 129
% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal 249
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3. Conclusion Drawing (Verification)

Langkah ke tiga setelah mendisplysikan data, penulis akan melakukan
penarikan kesimpulan dan verifikasi dari hasil penelitian tentang metode
yabku Kkatsira solusi cerdas bimbingan konseling dalam menangani
kenakalan remaja MA Darul Hikmah Mojokerto..

Menurut Miles dan Huberman dalam penarikan kesimpulan dan
Verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.>*

D. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Kriteria
kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti melakukan

pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara:

1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti tinggal di lapangan penelitian

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal 252
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peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan.*°

Ketekunan pengamatan, yaitu mengadakan pengamatan secara teliti dan
berkesinambungan terhadap subjek penelitian agar memahami gejala lebih
mendalam terhadap penerapan layanan mediasi. Ketekunan pengamatan
berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam
kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Ketekunan
pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan

kata lain, ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.**

Ketekunan pengamatan ini dilakukan sebagai upaya peneliti untuk melakukan
pengamatan berulang-ulang terhadap proses kehidupan keseharian, pengamatan
secara terus-menerus dalam jangka waktu tertentu yang peneliti lakukan dengan
harapan peneliti dapat melihat data dan informasi serta fenomena secara lebih

cermat, terinci dan mendalam.

3. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan  keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

%% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif................c....c........ h. 327.

* Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif................cc..cc....... h. 329-330.
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah melalui sumber lainnya.*?
Triangulasi dengan sumber digunakan untuk pengecekan data tentang
keabsahannya dengan memanfaatkan berbagai sumber data informasi
sebagai bahan pertimbangan, disini penulis membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, dan juga membandingkan hasil
wawancara dengan wawancara lainnya.

Adapun yang dimaksud triangulasi yaitu verifikasi dari penemuan
dengan menggunakan berbagai sumber informasi dan berbagai metode
pengumpulan data, sedangkan triangulasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

a. Triangulasi sumber data
Maksudnya membandingkan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kualitatif. Hal itu dapat dilakukan degan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

%2 LLexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif................cco..co....... h. 330.



51

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dari berbagai
pendapat dan pandangan orang lain, perbandingan ini akan
memperjelas perselisihan atas latar belakang alas an-alasan terjadinya

perbedaan pendapat maupun pandangn orang.

. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.*®

Selanjutnya Triangulasi Metode, yaitu dengan menggunakan lebih dari

satu penelitian untuk memperoleh sebuah informasi yang sama dengan

mempergunakan dua cara yaitu: mengecek derajat kepercayaan penemuan

hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data. Kedua, pengecekan

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

*Triangulasi metode dimaksudkan untuk menvariasikan data analisis

kualitatif.

E. Tahapan-Tahapan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ada empat tahapan yang perlu dilakukan, yaitu:

tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap

pelaporan data. Tahap-tahap ini dapat dirinci sebagai berikut:

* Lexy J. Moelong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2007), hal 178

* Ibid, hal 179
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Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah:

a. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lapangan
b. Mengurus perizinan
c. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
d. Memilih dan memanfaatkan informasi
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
f. Memperhatikan etika penelitian.
Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan
c. Berperan aktif sambil mengumpulkan data.
Tahap Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil interview, catatan lapangan dan bahan-bahan lain
sehingga dapat dengan mudah dipahami dan semuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Tahap ini dilakukan peneliti sesuai dengan cara yang telah

ditentukan sebelumnya.
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4. Tahap Pelaporan Data
Menulis laporan merupakan tugas terakhir dari rangkaian proses
penelitian. Pada tahap ini peneliti menyususun laporan hasil penelitian dengan

format tulisan dan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca.





